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I. Pendahuluan dan Latar Belakang  

1. Program Investasi Hutan (FIP) merupakan salah satu dari tiga program yang disusun berdasarkan 

Dana Strategis Iklim (SCF), suatu dana Trust multi donor yang didirikan pada tahun 2009, sebagai salah satu 

dari dua dana di bawah Dana Investasi Iklim (CIF) untuk menyediakan pembiayaan iklim jalur cepat.  FIP 

mendukung upaya negara berkembang untuk mengatasi penyebab utama dari terjadinya penebangan hutan dan 

penurunan hutan dan untuk mengatasi hambatan yang menghambat upaya untuk melaksanakan hal tersebut di 

masa lalu.  Program ini mendanai investasi sektor publik dan swasta untuk mengurangi emisi yang dihasilkan 

oleh proses penebangan hutan dan penurunan hutan, meningkatkan manajemen hutan berkelanjutan dan 

peningkatan cadangan karbon, sekaligus memberikan manfaat kelestarian keanekaragaman hayati, 

pengurangan tingkat kemiskinan dan peningkatan penghidupan.  Untuk informasi lebih lanjut tentang FIP, 

silakan lihat Lampiran A untuk PID ini atau gunakanlah tautan web yang diberikan pada akhir dokumen ini. 

 

2. Dana yang diberikan untuk FIP saat ini mencapai $611 juta.  Program ini sedang dilaksanakan di 

delapan negara – Brazil, Burkina Faso, Republik Demokratik Kongo, Ghana, Indonesia, Republik Rakyat 

Demokratis (RRD) Laos, Meksiko dan Peru – dimana pemerintahnya sedang mempersiapkan rencana investasi 

FIP yang didukung oleh Bank Pembangunan Multilateral (MDB).  FIP diatur oleh Sub Komite (SC), yang 

memiliki anggota yang berhak mengambil keputusan dari negara-negara penyumbang dan penerima dan, 

pengamat secara luas mewakili Masyarakat Pribumi, Organisasi Masyarakat Sipil,  sektor swasta dan MDB. 

 

3. Salah satu tujuan FIP adalah untuk memfasilitasi partisipasi efektif Masyarakat Pribumi dan 

Masyarakat Lokal (IPLC) dalam merancang dan melaksanakan rencana investasi FIP dan untuk memperkuat 

kapasitas kelompok-kelompok ini dalam memainkan peran informasi dan aktif pada FIP, serta proses nasional 

dan global REDD (pengurangan emisi dari penebangan hutan dan penurunan hutan) lainnya.  Bagian X dari 

Dokumen Rancangan FIP mengenai Masyarakat Pribumi dan Masyarakat Lokal menyatakan bahwa, 

"diperlukan partisipasi penuh, efektif dan berkesinambungan dari Masyarakat Pribumi dan Masyarakat Lokal 

dalam merancang dan melaksanakan strategi investasi FIP. Partisipasi ini akan sangat tergantung pada 

penguatan kapasitas kelompok-kelompok ini dalam memainkan peran yang terinformatif dan aktif dalam 

proses REDD nasional pada umumnya dan proses FIP khususnya, serta mengakui dan mendukung hak 

kepemilikan mereka, peran pelayanan, hutan dan sistem manajemen hutan tradisional.”  Untuk memfasilitasi 

partisipasi tersebut dan peningkatan kapasitas, dinyatakan bahwa: "mekanisme hibah khusus (PGD) harus 

ditetapkan berdasarkan FIP untuk memberikan hibah kepada masyarakat pribumi dan masyarakat lokal di 

negara atau daerah percontohan untuk mendukung partisipasi mereka dalam pengembangan strategi, 
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program dan proyek investasi FIP”. 
 
A. Pengembangan DGM  

4. Pengembangan rancangan DGM telah dipimpin oleh kelompok-kelompok IPLC itu sendiri, dengan 

dukungan logistik dari Unit Administrasi CIF (CIF AU).  Seperti terlihat pada Tabel 1, diskusi dimulai pada 

tahap awal perancangan FIP pada tahun 2009. Diskusi ini diikuti oleh presentasi CIF AU pada Sidang 

Kesembilan dari Forum Permanen Persatuan Bangsa-bangsa untuk Masyarakat Pribumi (23 April 2010) 

tentang tujuan dari mekanisme hibah, proses perancangan dan prospek Pelaksanaan yang secara bersamaan 

melindungi hutan dan mata pencaharian masyarakat pribumi, serta nilai-nilai dan gaya hidup mereka.  

Selanjutnya, pertemuan regional diselenggarakan, dengan dipimpin oleh wakil IPLC dan dengan dukungan 

logistik dari IUCN, di bawah naungan CIF AU. 

 

5.    Empat pertemuan wilayah di Afrika, Asia, Pasifik dan Amerika Latin dan dua pertemuan global di 

Bangkok dan Washington DC diselenggarakan selama 2010-2011 dengan partisipasi perwakilan IPLC dari 

negara percontohan maupun negara non-percontohan FIP (lihat Tabel 1).  Rekan-rekan Pemerintah dari negara 

percontohan juga turut berpartisipasi dalam pertemuan wilayah tersebut.  Dalam pertemuan ini, mereka 

membahas prinsip, isi dan unsur struktural dari PGD tersebut.  Pertemuan untuk wilayah Pasifik 

diselenggarakan dengan tujuan untuk mengakomodasi permintaan dari wakil-wakil daerah yang, meskipun 

sepenuhnya menyadari bahwa investasi DGM tidak dapat dilaksanakan di  negara non-FIP, menginginkan 

kesempatan untuk terlibat dalam prakarsa global stretegi pertama dan memperoleh manfaat dari pelajaran yang 

dihasilkannya. 

 
Tabel 1: Jadwal Konsultasi dan Perencanaan Partisipasi  

Penjelasan  Waktu 

Konsultasi Awal mengenai Rancangan FIP  2009 

Presentasi Sidang ke-9 dari Forum Permanen PBB mengenai 

Masalah Pribumi  
23April 2010 

Pertemuan Wilayah (diselenggarakan oleh CIF AU): 

Afrika (Agra) 18-20 November 2010 

Asia (Vientiane) 25-27 Januari 2011 

Amerika Latin (Lima) 2-4 Februari, 2011 

Pasifik (Sydney) 7-8 Februari 2011 

Pertemuaan Global: 

Bangkok, Thailand 8-10 April, 2011 

Washington D.C., AS 24 May 2011 

Persetujuan Proposal Rancangan oleh FIP SC 31 Oktober 2011 

 
6. Setiap pertemuan regional menghasilkan kesimpulan dan  rekomendasi secara mufakat yang 

dituangkan dalam dokumen tertulis sebagai bentuk kontribusi terhadap pertemuan global, dan untuk ditinjau 

luas, melalui pencantuman di web (web-posting).  Pertemuan ini juga menghasilkan pemilihan wakil untuk 

Kelompok Kerja global IPLC, yang dipercayakan dengan finalisasi Proposal Rancangan DGM (lihat Lampiran 

B dari PID ini gunakanlah tautan web yang disediakan pada akhir dokumen ini).  Konsultasi selanjutnya dalam 

Kelompok Kerja global IPLC dan revisi bahan material tertulis yang dikembangkan dalam dua pertemuan 

global yang menghasilkan  rancangan kerja dari Proposal Rancangan, yang telah dibahas dan dikaji oleh MDB 

dan disetujui oleh SC FIP pada tanggal 31 Oktober 2011.  Proposal Rancangan menetapkan prinsip-prinsip 

menyeluruh, kerangka kerja tata kelola dan daftar potensi kegiatan yang akan dibiayai.  Dalam menyetujui 

Proposal Rancangan, Sub-Komite FIP juga memperhatikan amplop pendanaan sebesar $ 50 juta untuk 

keseluruhan program.  FIP SC juga menyetujui catatan konsep yang menguraikan prinsip-prinsip dimana Bank 

Pembangunan Multilateral (MDB) akan memfasilitasi akses IPLC terhadap hibah di bawah DGM, sementara 

berpegang pada kebijakan dan prosedur operasional MDB dan meminta IPLC dan MDB untuk tetap bekerja 

sama melaksanakan operasional MDB tersebut. 

 

7. Sebagaimana terkait dengan seluruh  investasi CIF, dana DGM harus disalurkan melalui satu atau 

lebih MDB.  Menyusul permintaan yang diajukan oleh FIP SC, dengan meminta MDB untuk mengembangkan 

mekanisme pelaksanaan DGM, Bank Dunia mengusulkan pendekatan program.  Konsep ini didasarkan pada 

Proposal Rancangan (Lampiran B) dan diskusi dengan Kelompok Kerja IPLC global, dan harus dibaca 



bersamaan dengan dokumen ini serta Rancangan dokumen FIP (Lampiran A). Program yang diusulkan 

bersama dengan amplop sebesar $ 25.5 juta akan mencakup Burkina Faso, Republik Demokratik Kongo 

(DRC), Ghana, Republik Rakyat Demokratis Laos (Laos), selain berbagi pengetahuan global dan bagian 

jaringan.  Pertemuan Pembagian Informasi akan diadakan selama pertengahan 2012 di percontohan Amerika 

Latin dan Indonesia agar IPLC dapat menyepakati pilihan MDB dalam menyalurkan dana PGD di Brazil, 

Meksiko, Peru dan Indonesia. Apabila berdasarkan hasil keputusan dari rapat tersebut, Bank diminta untuk 

melaksanakan program di negara percontohan tersebut, program ini akan diusulkan untuk perluasan FIP SC 

berdasarkan kerangka kerja dan rancangan yang diberikan dalam PCN ini.   
 

II. Tujuan(-tujuan) Pembangunan yang Diusulkan  

 Tujuan(-tujuan) Pembangunan yang Diusulkan  

8. Tujuan dari program ini adalah untuk meningkatkan kapasitas dan mendukung inisiatif spesifik 

Masyarakat Pribumi dan Masyarakat Lokal di negara Percontohan FIP untuk memperkuat partisipasi mereka 

dalam FIP dan proses REDD+ di tingkat lokal, nasional dan global. 
 

B. Hasil Utama  

 Prakarsa penanggulangan dan/atau penyesuaian Iklim (REDD+) telah diluncurkan di paling tidak 

25% dari masyarakat calon penerima hibah. 

 

 Kapasitas IPLC untuk berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan FIP dan REDD+ di 

tingkat lokal, sub-nasional dan nasional di negara-negara percontohan FIP dimulai dan / atau 

ditingkatkan. (data dari survei). 

 

 Kolaborasi dan pertukaran antara IPLC di negara percontohan dan seterusnya tentang REDD+. 

 
III. Penjelasan Awal  

 

A. Prinsip-prinsip Dasar 

9. Program yang diusulkan didasarkan pada Proposal Rancangan (Lampiran B) yang dikembangkan 

oleh Kelompok Kerja Global IPLC untuk memberikan akses hibah pada kelompok tersebut.  Sejalan dengan 

dasar-dasar konseptual dari PGD tersebut, prinsip-prinsip berikut akan memandu program selama 

penyusunan dan pelaksanaan: 

 

 kepemilikan IPLC dan pengambilan keputusan bersama: Sebagai pemangku kepentingan utama, 

kepemilikan dari dan partisipasi mereka dalam keputusan-keputusan kunci selama persiapan dan 

pelaksanaan akan terjamin. 

 

 Transparansi dan akuntabilitas: Pemilihan mitra pelaksana, anggota badan pemerintah dan penerima 

manfaat akan dilakukan secara partisipatif dan transparan dan mekanisme untuk memastikan 

akuntabilitas akan dikembangkan. 

 

 Fleksibilitas, efisiensi dan kesederhanaan administrasi: Proses akses hibah oleh penerima manfaat 

akan dilaksanakan dengan mengingat aspek kemudahan dan kesederhanaan, dan segala upaya akan 

dilakukan untuk memastikan bahwa prosedur untuk permintaan hibah dan persetujuan akan bersifat 

fleksibel, efisien dan sederhana. 
 

B. Bagian Program  

10. Uraian berikut ini didasarkan pada Proposal Rancangan (Lampiran B). Penjelasan ini akan dijabarkan 

lebih lanjut dan disesuaikan selama persiapan, dalam diskusi dengan Kelompok Kerja Global IPLC.  Program 

ini akan memiliki dua bagian.  Bagian 1 akan fokus pada pembangunan kapasitas masyarakat tentang 

REDD+ dan inisiatif dukungan untuk meningkatkan ketahanan masyarakat terhadap perubahan iklim.  

Bagian ini akan dilaksanakan oleh Bank Dunia di empat negara percontohan, yaitu RRD Laos, Burkina Faso, 

Ghana dan Republik Demokratik Kongo.  Dalam hal Brazil, Meksiko dan Peru, maka pelaksanaan akan 

dilakukan baik melalui Bank Dunia ataupun Inter-American Development Bank (IADB), dan dalam hal 

Indonesia, pelaksanaka akan dilakukann baik oleh Bank Dunia ataupun Bank Pembangunan Asia (ADB) . 

Bagian 2 akan berfokus pada pertukaran pengetahuan global terkait dengan REDD+ antara IPLC dari negara-

negara percontohan dan seterusnya, serta meningkatkan keikutsertaan mereka dalam forum-forum iklim 



regional dan global dan akan dilaksanakan oleh Bank Dunia. 
 

 Bagian 1: Pengembangan Kapasitas Masyarakat da sub-proyek di negara-negara percontohan 

(FIP) [$20.5 juta].  
 
11. Sub-bagian 1a: Komunikasi dan Koordinasi. Komunikasi dan koordinasi di setiap negara 

percontohan antara para pemangku kepentingan akan ditingkatkan untuk: (i) menjangkau kelompok sasaran, 

serta memberi mereka informasi yang diperlukan mengenai DGM; (ii) memfasilitasi proses pemilihan dari 

bawah ke atas untuk mengidentifikasi masyarakat penerima manfaat; dan (iii) mengidentifikasi prioritas dan 

kegiatan yang melengkapi investasi FIP dan proses REDD+ nasional, dan dalam kerangka program. 
 
12. Sub-bagian 1b: Sub-proyek Masyarakat. IPLC yang berhak akan menerima hibah kecil untuk 

melakukan kegiatan skala kecil pilihan mereka dalam kerangka program.  Berdasarkan Proposal Rancangan 

DGM (Lampiran B) daftar awal kegiatan akan mencakup bantuan teknis untuk memperkuat kepemilikan 

tanah adat dan hak-hak sumber daya dan sistem pengelolaan tradisional hutan masyarakat pribumi dan 

masyarakat lokal; bantuan peningkatan kapasitas, sesuai kebutuhan, untuk pengembangan Percontohan 

proyek proposal oleh masyarakat pribumi dan masyarakat lokal dan pelaksanaannya, dan dukungan teknis 

untuk keterlibatan IPLC dalam pemantauan dan evaluasi kegiatan hutan, sesuai dengan hukum nasional dan 

peraturan dan kebijakan operasional Bank Dunia. Bidang-bidang tematik lain yang berpotensi mendapatkan 

biaya termasuk: a) aktivitas pencarian nafkah dan ketahanan yang terkait REDD+ serta keterampilan 

manajemen usaha yang telah ditingkatkan; (b) pengintegrasian pengetahuan pribumi dan praktik kebudayaan 

dengan teknologi modem untuk meningkatkan adaptasi dan penanggulangan terhadap perubahan iklim; (c) 

keterampilan pemetaan dan teknis untuk REDD+; dan (d) peningkatan pelayanan masyarakat dan manajemen 

hutan.  Daftar indikatif ini akan diselesaikan dan disesuaikan dengan konteks khusus negara dalam diskusi 

dengan Kelompok Kerja Global IPLCs selama tahap berikutnya penyusunan program. Sub Bagian ini akan 

dilaksanakan berdasarkan rangkaian Pedoman Operasional umum di negara pelaksanaan, setelah mereka 

setuju dengan IPLC dan selaras dengan konteks pemerintahan politik dan desentralisasi. Prosedur ini akan 

ditetapkan dalam Pedoman Operasional program.  Panduan ini meliputi: (i) kriteria persyaratan; (ii) kegiatan 

yang memenuhi syarat atau tidak memenuhi syarat; (iii) peraturan manajemen tingkat sub-proyek; dan (iv) 

pemantauan dan pelaporan, termasuk digunakannya akuntabilitas sosial dan masyarakat berbasis pendekatan 

pembangunan masyarakat untuk memantau dan evaluasi (M & E). 
 
13. Sub-bagian 1c: Bantuan Teknis, Pemantauan & Pembelajaran. Bantuan teknis akan diberikan 

untuk memperkuat kapasitas kesiapan berinvestasi, termasuk dukungan untuk mendaftarkan dan menyusun 

proposal, keterampilan manajemen keuangan untuk investasi hutan rakyat dan Pembayaran Jasa Lingkungan 

dan pembayaran untuk karbon, dan meningkatkan akses untuk pendanaan hutan dan investasi.  Pemantauan 

dan pembelajaran akan dilaksanakan melalui tinjauan sejawat (peer review) untuk mendorong pertukaran 

lintas negara dan berbagi informasi dan pengalaman, dan untuk mendokumentasikan pengalaman belajar dan 

pelaksanaan.  Terakhir, sub bagian akan memastikan bahwa sub-proyek tetap berada di jalur sesuai dengan 

hasil dan jangka waktu yang telah disepakati. 

 

 Bagian 2: Pembagian dan jaringan pengetahuan global mengenai REDD+ [$5 juta] 
 
14. Tujuan dari bagian ini adalah untuk mengatur dan memberikan kemudahan dalam pertukaran 

pengetahuan dan pengalaman antara masyarakat lokal dengan masyarakat pribumi mengenai masalah 

REDD+, antar negara percontohan FIP dan negara-negara berkembang non-FIP.  Hal ini akan dilakukan 

dengan mengembangkan pembelajaran dan pengalaman yang muncul dari 8 negara percontohan tersebut.  

Dukungan tersebut akan memungkinkan bersatunya segala ide dan inisiatif yang diperoleh dari program-

program REDD+ lainnya, termasuk FCPF dan UNREDD, dan membantu memberikan 'suara' IPLC di forum-

forum kebijakan Perubahan Iklim dan REDD+. 

 
15. Sub-bagian 2a: Berbagi Pengetahuan & Pengalaman Mengenai FIP dan REDD+.  Hal ini akan 

meliputi kunjungan pertukaran, lokakarya dan program pelatihan untuk peserta dari FIP dan negara-negara 

percontohan FIP dan non- FIP mengenai keberhasilan pengalaman FIP lokal dan REDD+. 

 
16. Sub-bagian 2b: Membangun dan Memperkuat Jaringan dan Aliansi. (a) memberikan dukungan 

untuk memperkuat integrasi vertikal kemitraan dan aliansi dari organisasi lokal dan sub-nasional masyarakat 

pribumi dan masyarakat hutan, serta memfasilitasi representasi mereka di forum nasional dan sub-nasional 



sehubungan dengan kehutanan dan keanekaragaman hayati, perubahan iklim dan REDD+; (b) dukungan 

untuk memperkuat  aliansi  horizontal (regional dan internasional) kehutanan dari masyarakat berbasis 

kehutanan dan masyarakat pribumi, dan untuk partisipasi langsung masyarakat tersebut dalam proses 

internasional tentang perubahan iklim dan REDD+. 

 

17. Sub-bagian 2c: Pemantauan, Evaluasi dan Pelaporan. Dukungan untuk melacak, 

mendokumentasikan, dan mengkonsolidasikan pelajaran dan pengalaman dari Bagian 1 dan 2 akan diberikan. 

Pelajaran ini pada akhirnya akan dikumpulkan dalam sebuah laporan DGM keseluruhan yang akan 

disampaikan kepada Sub-komite FIP setiap tahun. Pemantauan dan evaluasi independen akan menjadi bagian 

dari sub-bagian. Kerangka Hasil FIP akan memandu pemantauan keseluruhan dan pelaporan hasil. 

 
C. Pembiayaan Program  

18. Para Sub-komite FIP telah menyetujui amplop keseluruhan sebesar $ 50 juta dana bantuan untuk 

DGM yang akan disalurkan melalui satu atau lebih MDB.  Bank Dunia akan menyalurkan sumber daya untuk 

Bagian global serta untuk Burkina Faso, Republik Demokratik Kongo, Ghana dan RRD Laos dengan total 

dana sebesar $ 25.5 juta. Baik Bank Dunia ataupun IADB dapat menyalurkan sumber daya untuk Brazil, 

Meksiko dan Peru. Masalah ini masih dalam pembahasan antara IADB dan Bank Dunia, dan IPLC. Demikian 

pula, baik ADB ataupun Bank Dunia akan melaksanakan program di Indonesia, tergantung dari hasil 

pertemuan negara awal di negara-negara. Distribusi sumber daya di antara delapan kabupaten percontohan ini 

akan diberikan berdasarkan acuan IPLC di bawah ini: 
 

Brazil dan Indonesia  :  masing-masing sebesar 13% or $6.5 j  
DR Congo dan Meksiko :  Masing-masing sebesar 12% atau $6.0j 
Peru dan Ghana  :  Masing-masing sebesar 11% atau $5.5j 
Burkina Faso dan Lao PDR :  Masing-masing sebesar 9% atau $4.5j 
Bagian Global  :  10% atau $5j 

 
19. Tim ini juga menjajaki kemungkinan pelaksanaan koordinasi dan sinergi dengan Program 

Pengembangan Kapasitas FCPF untuk Masyarakat Pribumi dan Penghuni Hutan yang Mandiri dengan bagian 

Global PGD tersebut. Ada kesamaan antara keduanya yang membawa mereka di bawah satu payung, 

sehingga akan menghasilkan operasional yang koheren dan memperkuat jangkauan kepada kelompok sasaran 

yang dimaksud. FCPF saat ini memiliki amplop pendanaan kurang lebih sebesar 4 juta dolar AS untuk 

Program Pembangunan Kapasitas yang meliputi  Masyarakat Pribumi dan Penghuni Hutan Dependent serta 

CSO Selatan. 

 

20. Biaya administrasi yang dikenakan oleh Bank Dunia dan MDB lainnya untuk persiapan dan 

pengawasan program ini akan dibiayai dan ditanggung dari sumber yang berbeda-dana cadangan berdasarkan 

FIP. Program ini akan membiayai biaya persiapan dan pengawasan Bank Dunia sesuai dengan tolok ukur CIF 

untuk persiapan dan pengawasan proyek. 
 
D.  Cakupan Geografis  

21. Sebagaimana dinyatakan di atas, program ini akan dilaksanakan oleh Bank Dunia di Burkina Faso, 

Ghana, DRC dan Laos. Keputusan mengenai sisa negara percontohan akan diberikan selama tahun 2012, dan 

sebagaimana mestinya baik Bank Dunia atau Inter-American Development Bank (IADB) (di tiga negara 

Amerika Latin percontohan) atau Bank Pembangunan Asia (di Indonesia) dapat melaksanakan program di 

negara tersebut. Identifikasi lokasi Proyek dan pihak penerima dalam setiap negara akan ditentukan melalui 

proses konsultasi dan perencanaan yang dirancang untuk memberikan tanggapan terhadap konteks politik dan 

budaya dan untuk membangun rasa kepemilikan terhadap program tersebut. 
 

E. Peran MDB dalam Pelaksanaan  

22. Prosedur FIP mempersyaratkan MDB untuk bermitra satu sama lain, sementara mendukung negara-

negara dalam perencanaan dan pelaksanaan investasi FIP.  Selama pelaksanaan proyek investasi FIP, 

petunjuk yang melaksanakan kebijakan dan prosedur operasional MDB akan diberlakukan.  Model yang 

sama akan diikuti untuk DGM yang diusulkan. Kebijakan dan prosedur operasional Bank Dunia berlaku di 

negara-negara dimana Bank Dunia melaksanakan program tersebut (yaitu Burkina Faso, Kongo, Ghana & 

Laos).  Bank Dunia dan MDB lainnya akan bekerja sama dalam aspek teknis dari program seperti petunjuk 

pelaksanaan, dan tetap saling berkolaborasi untuk memastikan konsistensi pada program di delapan negara 

percontohan sebagaimana dimaksud. 
 



F. Instrumen Pinjaman  

23. Program ini akan dikembangkan seperti Pinjaman Program yang Dapat Disesuaikan (Adaptable 

Program Loan (APL)) secara horizontal, dimana kerangka kerja umum digunakan dalam rangka pelaksanaan 

di beberapa negara. Selama tahap pertama, seluruh Petunjuk Dokumen Penilaian dan Operasional Proyek 

akan dikembangkan. Program negara individu akan disiapkan dan selanjutnya disetujui berdasarkan sistem 

siapa yang pertama kali data maka akan memperoleh pelayanan pertama (first-come first-served)
1
.  APL 

horizontal ini tidak akan memicu terjadinya pencairan untuk program negara, karena masing-masing negara 

hanya akan menerima satu tahap dari sumber daya hibah. Meskipun demikian, program di setiap negara perlu 

memenuhi syarat yang telah disepakati agar dapat memperoleh persetujuan. 

 

24. Pendekatan ini memberikan program fleksibilitas yang diperlukan untuk mengakomodasi perbedaan 

kapasitas dan ekonomi politik antara 8 negara percontohan, dan memungkinkan masing-masing  IPLC untuk 

melangkah dengan kecepatan mereka masing-masing.  Kedua, mengingat bahwa semua 8 negara contoh akan 

menggunakan kerangka keseluruhan dan pedoman operasional yang sama untuk program tersebut, kebutuhan 

untuk duplikasi aturan umum, kriteria, prosedur, dll. akan berkurang.  Ketiga, akan ada fleksibilitas untuk 

memungkinkan lebih banyak negara mengikuti program, apabila lebih banyak negara contoh bergabung di 

FIP.  Terakhir, pendekatan ini akan sesuai mengingat IADB dan/atau ADB dapat mengimplementasikan 

program di satu atau lebih negara.   

IV. Kebijakan Perlindungan yang Dapat Diberlakukan  

 
Kebijakan Perlindungan yang Dipicu 
oleh Proyek  

Ya Tidak TBD 

 Penilaian Lingkungan OP/BP 4.01 X   

 Habitat Alam OP/BP 4.04 X   

 Hutan  OP/BP 4.36 X   

 Pengelolaan Hama OP 4.09 X   

 Sumber Dana Budaya Fisik OP/BP 4.11 X   

 Masyarakat Pribumi OP/BP 4.10 X   

 Imigrasi Sukarela OP/BP 4.12  X  

 Keselamatan Bendungan OP/BP 4.37  X  

 
Proyek Jalan Air Internasional OP/BP 
7.50 

 X  

 Proyek Wilayah Sengketa OP/BP 7.60  X  

  V. Pembiayaan Sementara  

 Sumber Pembiayaan  Jumlah   

 Debitur 0,00  

 Hibah Dana Iklim Strategis  25,50  

 Total 25,50  

. 

 VI. Titik Kontak 

 Bank Dunia  

 Kontak: Gerhard Dieterle 

 Jabatan: Penasehat Hutan  

 Tel: +1-202-458-7334 

 Email: gdieterle@worldbank.org 

                                            
1
  



. 

VII. Untuk informasi lebih lanjut anda dapat menghubungi: 

 The InfoShop 

 The World Bank 

 1818 H Street, NW 

 Washington, D.C. 20433 

 Telepon: (202) 458-4500 

 Faks: (202) 522-1500 

 Web: http://www.worldbank.org/infoshop 

 

VIII. Untuk informasi lebih lanjut mengenai FIP dan DGM, anda dapat mengunjungi: 

      http://www.climateinvestmentfunds.org/cif/ . Atau menggunakan link FIP Design Document dan DGM Design Proposal. 

        

http://www.climateinvestmentfunds.org/cif/
http://www.climateinvestmentfunds.org/cif/node/1956

